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MODUL FISIKA MATERI SUHU DAN KALOR TERINTEGRASI
POTENSI LOKAL KERAJINAN KERAMIK UNTUK SISWA SMA/MA

Friscandany Dhiaz Widyasari
17106090013

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menghasilkan modul fisika terintegrasi
potensi lokal untuk siswa SMA/MA, (2) mengetahui kualitas modul fisika
terintegrasi potensi lokal untuk siswa SMA/MA, (3) mengetahui respon siswa dan
keterlaksanaan modul fisika terintegrasi potensi lokal untuk siswa SMA/MA.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D)
dengan menggunakan model 4D yang meliputi 4 tahap yaitu (1) Define, (2) Design,
(3) Develop, dan (4) Disseminate. Penelitian ini dilakukan sampai pada tahap
Develop yaitu uji luas dan keterlaksanaan modul. Instrumen yang digunakan berupa
lembar validasi instrumen dan produk, lembar penilaian kualitas modul, lembar
respon siswa, dan lembar observasi keterlaksanaan. Penilaian kualitas modul
menggunakan skala Likert dengan skala 4 dan respon siswa menggunakan skala
Guttman dalam bentuk checklist. Adapun keterlaksanaan modul menggunakan
lembar observasi dalam bentuk deskriptif.

Hasil dari penelitian ini adalah modul fisika materi suhu dan kalor
terintegrasi potensi lokal kerajinan keramik untuk siswa SMA/MA.. Kualitas modul
berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan guru fisika SMA memperoleh
kriteria Sangat Baik (SB) dengan rerata skor untuk tiap penilaian sebesar 3,56; 3,57;
dan 3,71. Respon siswa terhadap modul pada uji coba terbatas dan uji coba luas
memperoleh kriteria Setuju (S) dengan rerata skor 0,98 dan 0,92. Hasil dari
keterlaksanaan modul pada uji luas oleh observer yaitu modul yang dikembangkan
dapat menambah pengetahuan siswa mengenai potensi lokal sekitar lingkungan
sekolah yang diintegrasikan dengan materi fisika dan siswa tertarik untuk
mempelajari modul secara mandiri.

Kata Kunci: Penelitian Pengembangan, Modul Fisika, Potensi Lokal, Kerajinan
Keramik



THE PHYISCS MODULE ON HEAT AND TEMPERATURE CONCEPT
THAT INTEGRATED LOCAL POTENTIAL CERAMIC CRAFT FOR
STUDENT OF SMA/MA

Friscandany Dhiaz Widyasari
17106090013

ABTRACT

This research aims to (1) produce physics module integrated local potential
for student SMA/MA, (2) obtain the quality of physics module integrated local
potential for student of SMA/MA, (3) obtain the response form student and the
implementation of physics module integrated local potential for student of
SMA/MA.

This research is a Research and Development (R&D) using 4D models
which 4 steps, namely (1) Define, (2) Design, (3) Develop, and (4) Disseminate.
This research is done until development steps is large field test and implementation
of the module. The instrument that used is instrument and product validation sheets,
module quality assessment sheets, student response sheets, and implementation
observation sheets. The module quality assessment uses a Likert scale with a scale
of 4 and student responses use the Guttman scale in the form of a checklist. The
implementation of the module uses an observation sheet in descriptive form.

The result of this research is physics module on heat and temperature
concept that integrated local potential ceramic craft for student of SMA/MA. The
quality of physics module based on assesment of material experts, graphic experts,
and physics theacher obtained the criteria of Very Good (SB) with an average score
for each assessment of 3.56; 3.57; and 3.71. Student responses to the module on
small field test and large field test obtained the Agree criteria (S) with a mean score
of 0.98 and 0.92. The result of the implementation of the module in the large field
test by the observer is that the developed module can increase student knowledge
about the local potential around the school environment which is integrated with
physics material and students are interested in studying the module independently.

Keyword: Research and Development (R&D), Physics Module, Local Potential,
Ceramic Craft
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan media belajar yang dapat digunakan oleh
siswa untuk mengembangkan kemampuan yang dimilikinya.l Hal ini
ditegaskan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa
pendidikan adalah serangkaian kegiatan pembelajaran yang disusun oleh
seorang guru kepada siswa dengan tujuan agar siswa dapat mengembangkan
potensi yang ada pada dirinya.? Sejalan dengan hal tersebut, bahwa
pendidikan akan tercapai ketika ditunjang dengan kegiatan pembelajaran
yang tepat.® Uraian di atas diperkuat oleh penelitian Dewinta Oktaviana,
dkk yang menyebutkan bahwa kegiatan pembelajaran yang tepat berkaitan
dengan kesiapan seorang guru, dimana sebagai guru fisika dituntut untuk
menguasai komponen pembelajaran agar materi yang telah disampaikan
dapat terserap oleh siswa.* Pembelajaran dapat dijelaskan sebagai suatu
proses yang berasal dari unsur-unsur pembelajaran yang saling berkaitan

untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran.> Pembelajaran dapat diartikan

! Mustika Wati, Sri Hartini, and Misbah Misbah, “Pengembangan Modul Fisika Berintegrasi
Kearifan Lokal Hulu Sungai Selatan,” Jurnal Inovasi Dan Pembelajaran Fisika 4, no. 2 (2017):
157-62. HIm. 157

2 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, “Introduction and Aim of the Study,” Acta
Padiatrica, vol. 71, 1982, https://doi.org/10.1111/j.1651-2227.1982.th08455.x.

3 Eli Sumiati, Damar Septian, and Faizah Faizah, “Pengembangan Modul Fisika Berbasis Scientific
Approach Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa,” Jurnal Pendidikan Fisika Dan
Keilmuan (JPFK) 4, no. 2 (2018): 75, https://doi.org/10.25273/jpfk.v4i2.2535. HIm. 76

4 Dewinta Oktaviana, Sri Hartini, and Misbah Misbah, “Pengembangan Modul Fisika Berintegrasi
Kearifan Lokal Membuat Minyak Lala Untuk Melatih Karakter Sanggam,” Berkala Illmiah
Pendidikan Fisika 5, no. 3 (2017): 272-85, https://doi.org/10.20527/bipf.v5i3.3894. HIm. 273.

5 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori & Aplikasi (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2016). HIm. 80



pula sebagai proses interaksi yang dilakukan oleh guru kepada siswa yang
dilengkapi dengan sumber belajar sehingga proses transfer ilmu dapat
tersampaikan dengan baik.®

Terwujudnya pendidikan tidak lepas dari peran guru, yang berkaitan
dengan kesiapan guru dalam pembelajaran dan penerapan kurikulum oleh
sekolah. Menurut penjelasan guru fisika SMA N 1 Purwareja Klampok,
penerapan kurikulum yang dilakukan oleh sekolah memberikan pengaruh
terhadap siswa dan materi pelajaran. “Sekolah telah menggunakan
kurikulum 2013, dimana kurikulum ini memiliki pengaruh terhadap
kedalaman materi dan mnegharuskan siswa lebih aktif untuk mengikuti
pembelajaran.”” Hal ini dipertegas oleh Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Tentang Kurikuikum 2013 bahwa tujuan pembelajaran
kurikulum 2013 yaitu berpusat pada siswa serta saling berkaitan antara guru,
siswa, lingkungan, dan sumber belajar.®

Mardotillah, dkk dalam penelitiannya menyatakan bahwa kegiatan
pembelajaran fisika yang dilakukan dalam kelas memiliki tujuan agar siswa
mampu memahami konsep fisika yang telah dipelajari.® Namun dari hasil

identifikasi terhadap penyebaran angket kepada siswa, sebanyak 75% siswa

® Febri Hidayanto, “Pengembangan Modul Fisika SMA Berbasis Kearifan Lokal Untuk
Mengoptimalkan Karakter Peserta Didik” (2016). HIm. 1

" Wawancara dengan lbu Priska Ratna Sari Guru Fisika SMA N 1 Purwareja Klampok tanggal 30
Januari 2021 di Klampok Banjarnegara.

8 Kemendikbud, “Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 36 Tahun 2018 Tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 59 Tahun 2014 Tentang
Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah,” Permendikbud, 2018, 1-12.

® Fitri Mardotilah et al., “Efektivitas Pembelajaran Fisika Menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Fisika Berbasis Kearifan Lokal Pada Materi Kalor Dan Perpindahannya,” Jurnal Inovasi Dan
Pembelajaran Fisika (JIPF) 4, no. 2 (2016): 116-24. HIm. 116



menyatakan jika mata pelajaran fisika sulit dipahami karena banyaknya
konsep dan persamaan. ldentifikasi tersebut mengindikasikan bahwa
kegiatan transfer ilmu yang dilakukan selama pembelajaran didalam kelas
belum maksimal. Hal ini serupa dengan kajian penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa fisika adalah ilmu yang mempelajari fenomena alam
dalam kehidupan shari-hari namun ketika kegiatan pembelajaran
berlangsun siswa menganggap mata pelajaran fisika rumit karena
banyaknya persamaan.*®

Pemahaman siswa terhadap materi pelajaran tidak hanya didapat
pada pembelajaran didalam kelas saja, siswa dapat juga memahami konsep
fisika di luar kelas melalui adanya keterkaitan potensi lokal atau daerah.!
Hal ini dipertegas oleh Undang-undang nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 36 Ayat 2 dan pasal 36 Ayat 3 butir d
bahwa pengembangan kurikulum salah satunya harus sesuai dengan potensi
daerah.'? Sejalan dengan penelitian terdahulu, adanya penerapan kurikulum
yang berkaitan dengan potensi daerah dapat digunakan dalam pembelajaran

sebagai sumber belajar.*®

10 Warsono et al., “The Development of Terbang Papat and Larung Sesaji Local Wisdom-Based
Physics Learning Module to Increase the Senior High School Students * Physics Representation
Ability in Realizing Nature of Sciences,” International Conference on Education Research and
Inovation (ICERI) Advances in Social Science, Education, and Humanities Research 401, no. Iceri
2019 (2020): 90-94. HIm. 90
11 Mardotilah et al., “Efektivitas Pembelajaran Fisika Menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Fisika Berbasis Kearifan Lokal Pada Materi Kalor Dan Perpindahannya.”

12 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
13 Putri Utami Wulandari Agustin, Sri Wahyuni, and Rayendra Wahyu Bachtiar, “‘ Batik Lumbung
Dan Tahu Tamanan ’* Untuk Siswa Sma Di Kecamatan Tamanan Bondowoso,” Jurnal Pembelajaran
Fisika 7 (2018): 62—69. HIm. 63



Kegiatan pembelajaran yang mengaitkan adanya potensi lokal di
lingkungan sekitar dapat memberikan dorongan kepada siswa untuk terus
mempelajari dan memahami materi serta tercipta kegiatan pembelajaran
bermakna.’* Potensi lokal memiliki arti sebagai pengetahuan dasar yang
didapatkan dari kehidupan yang seimbang dengan alam.® Potensi lokal juga
dapat didefinisikan sebagai potensi sumber daya yang meliputi sumber daya
alam, manusia, teknologi, dan budaya suatu daerah untuk dapat
dikembangkan guna membangun kemandirian nasional.® Pembelajaran
dengan mengaitkan potensi lokal tentunya memerlukan sumber belajar yang
tepat sehingga pembelajaran yang berpusat pada siswa dapat terlaksana.’
Salah satu sumber belajar yang dapat digunakan untuk transfer ilmu adalah
modul.

Penelitian tedahulu menegaskan bahwa keberadaan modul dapat
memberi kemudahan siswa dalam memahami materi dan mencapai tujuan
pembelajaran.*® Berdasarkan identifikasi penyebaran angket kepada siswa,

diperoleh hasil bahwa penyampaian materi melalui penjelasan guru dan

14 Tria Yulicahyani, Trapsilo Prihandono, and Albertus Djoko Lesmono, “Pengembangan Modul
Pembelajaran IPA Fisika Materi Suhu Dan Pemuaian Berbasis Potensi Lokal “ Kerajinan Logam
Sayangan" Untuk Siswa SMP Di Kalibaru Banyuwangi,” Jurnal Pembelajaran Fisika 6, no. 2
(2017): 112-119. HIm. 113

15 Zakaria Sandy Pamungkas, Sri Wahyuni, and Trapsilo Prihandono, “Kelayakan Modul
Pembelajaran IPA Berbasis Potensi Lokal Pada Pokok Bahasan Perubahan Benda Di SMPN 1
Semboro Kabupaten Jember,” Pembelajaran Fisika 6 no 3 (2017): 263-271. HIm. 264

16 Zakaria Sandy Pamungkas, “Modul Mind Mapping Berbasis Potensi Lokal Terintegrasi Sets Pada
Mata Pelajaran Ipa Di Smp,” Pembelajaran Fisika 1, no. Vol 4 No 5 (2016): Prosiding Seminar
Nasional Pendidikan Fisika 2016 (2016): 318-331,
https://jurnal.unej.ac.id/index.php/JPF/article/view/3603. HIm. 320

17 Agustin, Wahyuni, and Bachtiar, “‘ Batik Lumbung Dan Tahu Tamanan ’ Untuk Siswa Sma Di
Kecamatan Tamanan Bondowoso.”

18 Isna Amanatul Hayati, Dadan Rosana, and Sukardiyono, “Pengembangan Modul Potensi Lokal
Berbasis SETS Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses IPA,” Inovasi Pendidikan IPA 5, no. 2
(2019): 248-257. HIm. 249



internet masih tergolong besar dengan persentase 69,4% dan 83%.
Sedangkan penggunaan LKS dalam pembelajaran memiliki persentase
27,8% dan modul sebesar 16,7%. Hasil diatas memperlihatkan jika
penggunaan modul dalam pembelajaran fisika belum digunakan secara
maksimal dan ketersediaan buku untuk menunjuang kegiatan pembelajaran
dapat dikatakan minim yaitu dengan rasio 1:18.

Hasil dari analisis penyebaran angket, sebanyak 58,3% siswa sudah
tidak asing dengan istilah potensi lokal, dimana istilah tersebut siswa
dapatkan melalui televisi, koran, maupun internet. Namun dalam
pembelajaran atau kegiatan sekolah siswa belum pernah mendapatkan
sosialisasi tentang potensi lokal yang ada di lingkungan sekolah. Hasil
analisis tersebut diperkuat oleh data dilapangan bahwa belum
memaksimalkan sumber belajar fisika yang memanfaatkan potensi lokal
lingkungan sekitar dalam kegiatan pembelajaran. Sumber belajar yang
dikembangkan oleh peneliti adalah modul pembelajaran fisika terintegrasi
potensi lokal yang berada di lingkungan SMA N 1 Purwareja Klampok.
Kecamatan Purwareja Klampok merupakan salah satu kecamatan yang ada
di Kabupaten Banjarnegara dengan beberapa potensi lokal yang dimiliki
diantaranya industri batu bata, anyaman, keramik, dan lain sebagainya.

Banyaknya potensi lokal yang dimiliki, ada satu potensi lokal yang

menjadi unggulan dan dijadikan salah satu icon pariwisata Kabupaten



Banjarnegara vyaitu kerajian keramik Purwareja Klampok.l® Keberdaan
keramik telah dikenal dalam kehidupan sehari-hari yang merujuk pada
benda berbahan dasar tanah liat yang melalui proses pembakaran.?’ Adapun
lokasi industri keramik Purwareja Klampok bertempat di industri keramik
“Mustika” yang letaknya tidak jauh dari sekolah. Berdasarkan respon siswa
terhadap penyebaran angket yang telah dilakukan, sekolah belum pernah
melaksanakan kunjungan atau sosialisasi ke tempat kerajinan keramik
Purwareja Klampok, namun jika ditinjau kembali bahwa proses pembuatan
kerajinan keramik dapat dipelajari dalam pembelajaran fisika.
Pengembangan modul fisika ini akan disajikan materi-materi yang
diintegrasikan dengan pembuatan keramik. Berdasarkan identifikasi
pembuatan keramik yang berkaitan dengan materi fisika maka diperoleh
hasil bahwa materi yang dicantumkan adalah suhu dan kalor.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
mengembangkan dan menghasilkan produk berupa modul fisika yang dapat
dijadikan sebagai salah satu sumber belajar mandiri. Keberadaan modul
dapat juga dijadikan sebagai pendamping buku yang sudah ada di sekolah
dan membantu siswa dalam belajar mandiri sehingga menyediakan waktu
yang cukup bagi siswa untuk memahami materi yang dipelajari.?* Hal

tersebut ditegaskan kembali oleh penelitian terdahulu, bahwa modul akan

19 Aprilia Gita Savitri, “Profil Industri Kerajinan Keramik Pada Sentra Keramik Klampok
Kabupaten Banjarnegara” (2015). HIm. 4

2 Deni Yana, “Potensi Kerajinan Keramik Dalam Seni Tradisi Pertunjukan Indonesia,” Panggung
24, no. 4 (2014): 351363, https://doi.org/10.26742/panggung.v24i4.131. HIm. 352

21 Pamungkas, Wahyuni, and Prihandono, “Kelayakan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Potensi
Lokal Pada Pokok Bahasan Perubahan Benda Di SMPN 1 Semboro Kabupaten Jember.” HIm. 266



membuat siswa tidak memiliki ketergantungan kepada orang lain dan siswa
dapat belajar memahami materi sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.??
Selain itu, Russel menyatakan jika pembelajaran dengan modul akan
menjadikan pembelajaran lebih efisien, efektif, dan relevan.?

Tentunya pemilihan modul dalam pembelajaran didasarkan pada
kelebihan yang dimiliki modul. Modul merupakan media yang paling
mudah karena dapat dipelajari kapan saja dan dimana saja tanpa harus
menggunakan alat khusus, menyampaikan pesan pembelajaran yang
mampu memaparkan kata-kata, gambar, dan angka-angka, meningkatkan
motivasi siswa, beban belajar lebih merata, serta guru dapat mengetahui
siswa yang berhasil dengan baik ataupun belum berhasil %

Selain pemilihan modul sebagai sumber belajar mandiri dan
memudahkan siswa dalam memahami materi fisika, modul yang akan
dikembangkan juga bertujuan agar siswa dapat mengenali potensi lokal
yang ada di lingkungan sekolah vyaitu kerajinan keramik Purwareja
Klampok. Sehingga, pengembangan modul yang diintegrasikan dengan
potensi lokal dapat dijadikan sebagai solusi bagi siswa untuk mengetahui

potensi lokal daerahnya.?® Adapun penelitian yang akan dilakukan yaitu

22 Hayati, Rosana, and Sukardiyono, “Pengembangan Modul Potensi Lokal Berbasis SETS Untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses IPA.” HIm. 249

2 Maria Theresa Andy Lusia and Alimufi Arief, “Pengembangan Modul Fisika Berorientasi
Learning Cycle SE Pada Materi Gerak Kelas VII SMP,” Inovasi Pendidikan Fisika 2, no. 3 (2013):
147-151. HIm. 148

24 T. A Setyandaru, S Wahyuni, and D Pramudya, “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis
Multirepresentasi Pada Pembelajaran Fisika Di SMA/MA,” Jurnal Pembelajaran Fisika 6, no. 3
(2017): 218-224. HIm. 219

25 Pamungkas, Wahyuni, and Prihandono, “Kelayakan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Potensi
Lokal Pada Pokok Bahasan Perubahan Benda Di SMPN 1 Semboro Kabupaten Jember.” HIm. 266



dengan judul “Modul Fisika Materi Suhu dan Kalor Terintegrasi Potensi

Lokal Kerajinan Keramik Untuk Siswa SMA/MA”.

1.

. ldentifikasi Masalah

Kegiatan pembelajaran fisika belum maksimal. Data lapangan
menunjukkan bahwa 75% siswa menyatakan mata pelajaran fisika sulit
dipahami (banyak konsep dan persamaan).

Pola belajar siswa secara mandiri masih belum maksimal yang ditandai
oleh data lapangan bahwa ketersediaan sumber belajar masih minim
dengan rasio 1:18 dari jumlah siswa.

Sekolah yang berada di lingkungan industri keramik Purwareja
Klampok belum dimaksimalkan dalam pembelajaran fisika.

Belum tersedianya sumber belajar fisika berupa modul yang terintegrasi

potensi lokal.

. Batasan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada pengembangan sumber belajar berupa

modul fisika terintegrasi potensi lokal untuk siswa SMA/MA. Adapun

masalah dalam penelitian dibatasi pada pengintegrasian materi fisika suhu

dan kalor dengan potensi lokal kerajinan keramik Purwareja Klampok serta

dibatasi pada kompetensi dasar 3.5 yaitu “Menganalisis pengaruh kalor dan

perpindahan kalor yang meliputi karakteristik termal suatu bahan, kapasitas,

dan konduktivitas kalor pada kehidupan sehari-hari”.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini dapat ditentukan sebagai berikut:

1.

Bagaimana mengembangkan modul fisika terintegrasi potensi lokal
untuk siswa SMA/MA?

Bagaimana kualitas modul fisika terintegrasi potensi lokal untuk siswa
SMA/MA menurut penilaian ahli materi, ahli media, dan guru fisika?
Bagaimana respon siswa dan keterlaksanaan modul fisika terintegrasi

potensi lokal untuk siswa SMA/MA?

E. Tujuan Penelitian

F.

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan

untuk:

1.

Menghasilkan modul fisika terintegrasi potensi lokal untuk siswa
SMA/MA.
Mengetahui kualitas modul fisika terintegrasi potensi lokal untuk siswa
SMA/MA.
Mengetahui respon siswa dan keterlaksanaan modul fisika terintegrasi

potensi lokal untuk siswa SMA/MA.

Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah sumber belajar

berupa modul fisika terintegrasi potensi lokal dengan spesifikasi sebagai

berikut:



10

1. Modul yang dikembangkan adalah modul fisika terintegrasi potensi
lokal kerajinan keramik Purwareja Klampok.

2. Pola pengintegrasian materi fisika suhu dan kalor dengan potensi lokal
kerajinan keramik Purwareja Klampok yaitu pada contoh penerapan
konsep fisika yang dapat dijumpai dalam industri kerajinan keramik
Purwareja Klampok seperti pengukuran suhu pada tungku api berbalik
yang menggunakan termokopel, proses penjemuran bahan baku
(lempung) dan keramik sebelum dilakukan pembakaran dengan
memanfaatkan matahari dengan konsep perpindahan kalor secara
radiasi, pembentukan keramik dengan teknik pouring yang
memafaatkan perubahan wujud zat, pewarnaan keramik dengan teknik
gelasir dengan memafaatkan pengaruh kalor terhadap zat, dan ketika
proses pembakaran terjadi yang menerapkan konsep perpindahan kalor
secara konveksi.

3. Modul fisika materi suhu dan kalor terintegrasi potensi lokal kerajinan
keramik yang dikembangkan berisi proses pembuatan keramik pada
industri kerajinan keramik “Mustika” Purwareja Klampok dari awal
hingga akhir.

4. Disajikan fakta menarik sebagai bagian dari modul fisika materi suhu
dan kalor terintegrasi potensi lokal kerajinan keramik dengan tujuan
menambah pengetahuan dan ketertarikan siswa terhadap potensi lokal
lingkungannya serta dapat digunakan sebagai media belajar siswa secara

mandiri.
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Fakta menarik pada modul fisika materi suhu dan kalor terintegrasi
potensi lokal kerajinan keramik berisi contoh penerapan materi suhu dan
kalor terhadap pengintegrasian dengan potensi lokal kerajinan keramik,
pengetahuan umum tentang keramik, sejarah keramik Purwareja
Klampok pada industri kerajinan keramik “Mustika”.

Modul fisika materi suhu dan kalor terintegrasi potensi lokal kerajinan
keramik Purwareja Klampok berisi seputar tokoh yang penemuannya
berkaitan dengan materi suhu dan kalor.

. Contoh soal dan uji kompetensi yang disajikan dalam modul fisika
materi suhu dan kalor terintegrasi potensi lokal kerajinan keramik
Purwareja Klampok sebagian besar menerapkan pola pengintegrasian
antara materi dengan potensi lokal yang digunakan.

Modul fisika materi suhu dan kalor terintegrasi potensi lokal kerajinan
keramik Purwareja Klampok berisi bagian perlu diingat yang memiliki
tujuan memberi kemudahan siswa atau pembaca mengingat kembali
poin penting pembahasan materi yang telah dipelajari.

Bagian-bagian yang terdapat pada modul fisika materi suhu dan kalor
terintegrasi potensi lokal kerajinan keramik untuk siswa SMA/MA
antara lain:

a. Sampul (cover) modul

b. Kata pengantar

c. Daftar isi
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d. Pendahuluan (deskripsi modul, petunjuk penggunaan modul,
kompetensi inti, dan kompetensi dasar)

e. Judul bab

f. Indikator atau tujuan pembelajaran

g. Peta konsep

h. Apersepsi

i. Konten materi (uraian materi, fakta menarik yang berkaitan dengan
kerajinan keramik, contoh soal, rangkuman)

J. Tes akhir (uji kompetensi)

k. Kunci jawaban

|.  Glosarium atau daftar istilah

m. Daftar pustaka

G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagi siswa; membantu siswa dalam memahami konsep fisika materi
suhu dan kalor, dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri, dan
menambah pengetahuan siswa tentang potensi lokal yang ada di
lingkungan sekolah vyaitu kerajinan keramik Purwareja Klampok
Kabupaten Banjarnegara.

2. Bagi guru; dapat dijadikan sebagai salah satu sumber belajar fisika atau
pendamping buku fisika yang terintegrasi potensi lokal kerajinan

keramik Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara.
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3. Bagi sekolah; dapat dijadikan tambahan referensi sumber belajar di
sekolah yang terintegrasi potensi lokal kerajinan keramik Purwareja
Klampok Kabupaten Banjarnegara.

4. Bagi peneliti; menambah pengetahuan tentang potensi lokal yang
dimiliki oleh Kabupaten Banjarnegara terutama daerah Purwareja
Klampok, memberikan pengalaman dalam pembuatan dan

pengembangan modul fisika.

H. Keterbatasan penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
(R&D) dengan model 4D (Define, Design, Develop, Disseminate) oleh
Thiagarajan. Peneliti membatasi model 4D tersebut hingga tahap develop
(pengembangan) pada uji luas dan dibatasi pada tujuan untuk mengetahui
kualitas, respon siswa, dan keterlaksanaan modul fisika terintegrasi potensi
lokal.
I. Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka dijelaskan
beberapa definisi tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian,
yaitu sebagai berikut:
1. Metode penelitian dan pengembangan atau Research and Development
adalah metode yang yang digunakan untuk menghasilkan produk

tertentu dan menguiji keefektifan produk.?

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2018). HIm. 407
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2. Bahan ajar merupakan bagian dari sumber belajar berupa modul yang
digunakan untuk belajar siswa yang memberi kemudahan siswa untuk
memahami suatu materi.?’

3. Modul adalah bahan ajar cetak yang disusun agar dapat digunakan
secara mandiri oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran.?®

4. Potensi lokal adalah potensi sumber daya meliputi sumber daya alam,
manusia, teknologi, dan budaya suatu daerah yang dapat dikembangkan
untuk membangun kemandirian nasional.?®

5. Keramik adalah benda berbahan dasar tanah liat yang melalui proses
pembakaran dan keberadaannya telah dikenal dalam kehidupan sehari-

hari.3°

27 Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori & Aplikasi. HIm. 318

28 Depdiknas, Penulisan Modul (Jakarta: Direktorat Tenaga Kependidikan Direktoran Jenderal
Peningkatan Mutu dan Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional, 2008). HIm. 3

2 Zakaria Sandy Pamungkas, “Modul Mind Mapping Berbasis Potensi Lokal Terintegrasi Pada
Mata Pelajaran IPA Di SMP” 1 (2016): 318-331. HIm. 320

%0 Yana, “Potensi Kerajinan Keramik Dalam Seni Tradisi Pertunjukan Indonesia.” HIm. 352



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Penelitian ini menghasilkan bahan ajar berupa modul fisika terintegrasi
potensi lokal kerajinan keramik yang dapat digunakan sebagai sumber
belajar mandiri. Produk yang dikembangkan didasarkan pada analisis
kebutuhan yaitu meliputi analisis sekolah, siswa, dan materi di SMA N 1
Purwareja Klampok. Hasil analisis tersebut dilanjutkan dengan
pemilihan bahan berupa modul fisika terintegrasi potensi lokal kerajinan
keramik Purwareja Klampok.

2. Kualitas modul fisika terintegrasi potensi lokal kerajinan keramik
berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan guru fisika SMA
memperoleh kriteria Sangat Baik (SB) dengan rerata skor sebesar 3,56;
3,57; dan 3,71.

3. Respon siswa terhadap modul fisika terintegrasi potensi lokal kerajinan
keramik pada uji coba terbatas dan uji coba luas masuk dalam katergori
Setuju (S) dengan rerata skor sebesar 0,98 pada uji coba terbatas dan
rerata skor sebesar 0,92 pada uji coba luas. Adapun keterlaksanaan modul
dapat dikatakan terlaksana dengan baik.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian pengembangan ini memiliki keterbatasan penelitian
dianntaranya hanya memfokuskan pengintegrasian potensi lokal kerajinan

keramik dengan materi suhu dan kalor, belum dilakukannya tahap

159
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disseminate (penyebarluasan). Hal ini dikarenakan biaya yang diperlukan
cukup besar, keterbatasan peneliti dalam mengintegrasikan potensi lokal
dengan materi fisika lainnya, dan proses penelitian pengembangan

berlangsung pada masa pandemi covid-19.

C. Saran Pemandaatan dan Pengembangan Produk
1. Saran Pemanfaatan Modul Fisika
Peneliti berharap dengan adanya modul fisika yang telah
dikembangkan ini dapat digunakan oleh siswa sebagai salah satu
referensi dalam belajar mandiri. Keberadaan modul fisika terintegrasi
potensi lokal ini juga dapat membantu siswa dalam memahami konsep
materi fisika Kkhususnya materi suhu dan kalor serta mampu
menciptakan pembelajaran bermakna pada siswa. Selain itu, siswa turut
berperan dalam menjaga potensi lokal yang dimiliki daerahnya dan
menambah pengetahuan tentang potensi lokal yang di milliki
Kabupaten Banjarnegara.
2. Saran Pengembangan Modul Fisika
Penelitian pengembangan modul fisika ini dilakukan pada tahap
develop (pengembangan) uji luas dan keterlaksanaan modul, sehingga
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut ke tahap tahap disseminate
(penyebarluasan) dan keefektifan agar diperoleh produk yang lebih

baik.
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